BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan peneliti terhadap judul “Peran Bimbingan Kyai Dalam
Upaya Memperoleh Keturunan Pada Wanita Yang Sulit Punya Anak
Di Desa Undaan Kidul Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus Jawa
Tengah” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Bimbingan Spiritual Kyai terhadap pasangan suami istri
terbukti bahwa pembimbing berhasil memberi bimbingan kepada
pasangan suami.istri sehingga sampai berhasil memperoleh
momongan. peran Kyai pembimbing dalam memberi bimbingan
kepada suami istri-mempunyai  tiga peran yaitu: Peran sebagai
pendidik, Kyai pembimbing membimbing pasangan suami istri
dengan: mengajarkan bagaimana cara beribadah yang baik dan
benar menurut ajaran-ajaran agama Islam. Contohnya seperti
menjalankan sholat wajib lima waktu, berdzikir, bersholawat,
membaca Al-Qur’an dan ibadah-ibadah lainnya. Supaya apa yang
menjadi hajat pasangan suami istri untuk memperoleh- momongan
cepat diijabah oleh Allah SWT. Peran sebagai Pembimbing, Kyai
pembimbing “selain-membimbing pasangan suami istri juga
memberi suri tauladan dalam: kehidupan sehari-hari dengan
melakukan perbuatan kebaikan. Contohnya dalam kehidupan
sehari-hari ~ dalam hal beribadah,  bermasyarakat, dan
bersosialisasi dengan sekitar lingkungan tempat tinggal. Peran
sebagai Motivator, Kyai pembimbing pasangan suami istri juga
memberi motivasi dan dukungan kepada pasangan suami istri,
apabila pasangan suami istri hatinya sedang merasa gelisah.
Seorang Kyai pembimbing akan memberi nasehat-nasehat yang
bisa diterima oleh pasangan suami istri. Sehingga pasangan
suami istri dapat bisa bersemangat kembali dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

2. Pada pelaksanaan bimbingan spiritual Kyai terdapat 4 (empat)
metode vyaitu: pertama Metode ceramah, Kedua Metode
demonstrasi, Ketiga Metode ketauladanan, keempat Metode
tidak langsung dalam mengembangkan kemandirian pasangan
suami istri dalam melaksanakan bimbingan.

3. Dalam berbagai kasus yang terjadi pada pasangan suami istri
yang belum memiliki keturunan tentunya disebabkan oleh
berbagai faktor. Akan tetapi diperkirakan bahwa sekitar 30-40%
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kasus disebabkan oleh faktor-faktor pria. Berbagai faktor yang
dimaksud adalah seperti masalah sperma, impotensi, kekurangan
hormon, polusi lingkungan, dan pembentukan jaringan parut
akibat penyakit menular seksual. Sementara itu, diperkirakan
bahwa 40-50% kemajiran disebabkan oleh faktor-faktor pada
wanita. berbagai faktor yang dimaksud adalah seperti
pembentukan jaringan parut akibat penyakit menular seksual atau
endometriosis, disfungsi ovulasi, kelainan hormon, kekurangan
gizi, kista ovarium, infeksi panggul, tumor, kelainan lendir
serviks (lendir leher rahim), kelainan sistem pengangkutan dari
leher rahim ke tuba fallopi (saluran telur), dan kelainan pada tuba
fallopi.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
peran Bimbingan Spiritual Kyai Dalam Memperoleh Momongan Dari
Keluarga: Majir _Di_Desa Undaan Kidul Kecamatan Undaan
Kabupaten Kudus, saran-saran penulis sebagai berikut:

1. Bagi Kyai Pembimbing
Kyai pembimbing spiritual dapat menambahkan durasi
waktu pelaksanaan bimbingan dirumah Kyai, supaya materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh yang dibimbing
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan rumah tangga.
2. Bagi yang dibimbing
Diharapkan bagi yang dibimbing saat mengikuti bimbingan
harus semua hadir jangan hanya perwakilan suami saja, tetapi
istri juga harus ikut dalam bimbingan, supaya dari dua belah
pihak yaitu suami istri dapat mengetahui materi-materi yang
disampaikan dalam bimbingan dan lebih memahami serta dapat
diapikasikan dalam kehidupan rumah tangga.
3. Bagi peneliti
Selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber maupun referensi yang terkait supaya hasil penelitian
dapat lebih baik dan bermanfaat.
4. Bagi pembaca
Perlu diketahui bahwa dalam berumah tangga masalah
akan sering muncul, ketika menikah luruskan niat sangat
diperlukan agar dapat mengintropeksi diri, jika ada masalah
dalam pernikahan.semua permasalahan dapat diselesaikan.
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